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ABSTRAK

Pada umumnya senam lantai guling depan yang dilakukan siswa masih kurang
siswa secara individu.sempurna meskipun guru telah membantu dan membimbing 

Siswa masih sulit me-roll ke depan. Walaupun ada yang bisa hasilnya, ia jatuh ke 
samping kanan atau kiri di luar matras. Dengan kejadian seperti ini para siswa mesti 
harus hati-hati, ia harus pelan-pelan menjatuhkan badannya ke depan. Guru sekali- 
sekali membantu memutarkan badan siswa supaya bisa me-roll ke depan baik. 
Penelitian berjudul ”Peningkatan Kemampuan Senam Lantai Guling Depan Melalui 
Alat Bantu Bidang Miring Pada Siswa Kelas V.A Sekolah Dasar Negeri 170 
Palembang.” Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah melalui alat bantu bidang 
miring dapat meningkatkan kemampuan senam lantai guling depan pada siswa kelas 
V.A Sekolah Dasar Negeri 170 Palembang. Penelitian menggunakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas V.A SD Negeri 17P 
Palembang. Jumlah subjek yang diteliti adalah 36 orang. Pengumpulan data 
dilakukan dengan memilah sumber data, jenis data, serta instrumen yang digunakan 
dalam penelitian. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Melalui alat bantu 
bidang miring dapat meningkatkan kemampuan senam lantai guling depan siswa 
kelas V.A di SD Negeri 170 Palembang. Peningkatan kemampuan tersebut dilihat 
dari pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) siswa secara klasikal pada tes 
awal sebesar 53,78%, siklus I adalah 72,22%, dan siklus II mencapai 86,11%, 2) 
Peningkatan juga terjadi pada pencapaian penguasaan kemampuan senam lantai siswa 
secara individual pada tes awal rata-rata 40,01, siklus I mencapai 71,25, dan siklus II 
mencapai 79,94.

Kata kunci: Senam lantai guling depan, alat bantu bidang miring

xn
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Senam itu penting. Pentingnya senam untuk kebugaran seseorang. Meskipun 

orang menyadari pentingnya senam, tetapi pembelajaran ini kurang mendapatkan 

perhatian oleh sebagian guru di sekolah dasar. Sebagaimana- dikemukakan Bahagia 

(2011:3) bahwa selama ini pilihan utama para guru penjas adalah aktivitas penjas 

yang lebih condong ke arah cabang-cabang permainan, sedangkan kegiatan penjas 

berupa atletik dan senam sudah jarang terlihat. Apabila dilakukanpun lebih cenderung 

terfokus pada aktivitas atletik atau senam yang yang bercirikan pembelajaran teknis 

sehingga seringkaii terkesan membosankan dan pada akhirnya kurang diminati siswa 

serta mungkin juga akhirnya guru sendiri kurang tertarik pada aktivitas pembelajaran 

atletik maupun senam pada khususnya.
Mahendra (2001:13) menyatakan bahwa salah satu hambatan yang sering 

ditemui oleh guru penjas dalam membelajarkan senam di sekolah adalah gambaran 

bahwa senam itu begitu sulit serta memerlukan peralatan khusus yang serba lengkap. 

Jika guru penjas berpandangan bahwa senam di sekolah dasar sepeiti senam yang 

diperlombakan di Pekan Olahraga Nasional atau yang lairi adalah keliru. Jika itu yang 

dimaksud oleh guru penjas jelas senam memang sulit, karena senam yang seperti itu 

bukan untuk pembelajaran di sekolah.

Dari pengamatan penulis di kelas, pembelajaran senam lantai guling depan 

kurang beijalan sebagaimana mestinya. Beberapa hal yang menjadi kendala 

keberhasilan pembelajaran senam terungkap bahwa; 1) sebagian besar siswa merasa 

takut melakukan gerakan-gerakan senam, 2) rasa takut itu karena trauma muncul 

sejak belajar olahraga senam, ketika melakukan gerakan senam kemudian gagal dan 

badannya sakit-sakit bahkan ada yang sempat cidera, 3) akibat masalah di 

atas, minat dan motivasi belajar pada pembelajaran senam menjadi rendah, 4)

merasa

1
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Sehingga persentase waktu aktif bergerak (berlatih melakukan gerakan senam) sangat 

rendah; 5) rendahnya minat dan motivasi yang berpengaruh terhadap rendahnya 

waktu bergerak dalam berlatih senam juga

pembelajaran senam.
Sementara itu permasalahan juga muncul karena 1) perlengkapan dan alat 

penunjang praktik kurang mendukung kebutuhan siswa untuk melakukan latihan- 

latihan dengan frekuensi yang cukup, hal itu karena terbatasnya alat matras (2 buah) 

yang tersedia dengan jumlah siswa yang cukup banyak 38-42 orang/kelas; 2) Ruang 

di kelas terlalu sempit untuk menampung sejumlah siswa, sehingga area 

pergerakan siswa berlatih sangat terbatas;
Pada umumnya senam lantai guling depan yang dilakukan siswa masih kurang 

sempurna meskipun guru telah membantu dan membimbing siswa secara individu. 

Siswa masih'sulit mt-roll ke depan. Walaupun ada yang bisa hasilnya, ia jatuli ke 

samping kanan atau kiri di luar matras. Dengan kejadian seperti ini para siswa mesti 

harus hati-hati, ia harus pelan-pelan menjatuhkan badannya ke depan. Guru sekali- 

sekali membantu memutarkan ‘badan siswa supaya bisa me-roll ke depan baik.

Upaya yang dilakukan guru tampak kurang berhasil. Proses pembelajaran 

justeru membuat siswa menjadi tegang dan kurang bersemangat. Para siswa merasa 

takut untuk memprakiikkannya. Demikian pula, proses pembelajaran seperti ini 

memakan waktu yang lama sehingga tidak efesien. Satu orang siswa bisa 

membutuhkan waktu kurang lebih 10 menit. Hasil yang diharapkan pun menjadi 
kurang efektif.

disebabkan karena monotonnya

senam

Upaya meningkatkan pembelajaran senam lantai guling depan ini, penulis 

mencari alternatif alat bantu pembelajaran senam lantai guling depan. Salah satu alat 

bantu pembelajaran yang dipakai adalah bidang miring. Alat bantu bidang miring 

yang dibuat sedemikian rupa. Bahannya terbuat dari kayu dan dillapisi oleh 

busa/matras. Kemiringan 30 derajat, panjangnya kurang lebih 1,5 meter, dan lebarnya 

60 meter. Hal ini merupakan hasil modifikasi penulis yang akan digunakan dalam
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pembelajaran senam lantai guling depan pada siswa kelas VA SD Negeri 170 

Palembang.
Dari hasil uji coba peneliti kepada 36 orang siswa kelas V.A SD Negeri 170

dalam melakukan senam lantaiPalembang diketahui kemampuan rata-rata siswa 

guling depan hanya 40,01, kemudian taraf ketuntasan belajar siswa baru mencapai

53,78%.
Dari tersebut apabila dirinci lebih lanjut adalah sebagai berikut: SiKap awal 

diperoleh 21,74% kurang sekali, 30,43% kurang, 19,57% sedang, 10,87% baik, dan 

17,39% baik sekali. Pada saat melakukan guliran diketahui 26,09% kurang sekali, 

26,09% kurang, 21,74% sedang, 13,04% baik, dan 13,04% baik sekali. Pada saat 

melakukan bulatan diketahui 26,09% kurang sekali, 39,13% kurang, 17,39% sedang,

8,70% baik, dan 8,70% baik sekali. Pada saat melakukan sikap akhir diketahui 

21,74% kurang sekali, 30,43% kurang, 21,74?A sedang, 13,04% baik, dan 13,04% 

baik sekali. Dari hasil data awal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar senam 

lantai guling depan masih menemukan kendala/malasah di lapangan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 

dengan judul: "Peningkatan Kemampuan Senam Lantai Guling Depan Melalui Alat 

Bantu Bidang Miring pada Siswa Kelas V.A Sekolah Dasar Negeri 170 Palembang.”

1.2 Identifikasi Masalah

Pentingnya penelitian ini dilakukan mengingat beberapa adanya permasalahan 

yang terjadi di lapangan. Beberapa masalah yang terjadi dapat diidentifkasi sebagai 
berikut.

1. Siswa takut melakukan senam lantai guling depan.

2. Siswa masih merasa kesulitan untuk melakukan senam lantai guling depan karena 

bidangnya rata.

3. Siswa mengerjakan senam lantai guling depan tidak benar
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1.3 Batasan Masalah
Dari beberapa identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah yang 

akan diteliti yaitu mengenai senam lantai guling dengan dengan bantuan alat 

pembelajaran bidang miring.

1.4 Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dirumusakan yaitu: “Apakah melalui alat 'bantu 

bidang miring dapat meningkatkan kemampuan senam lantai guling depan pada siswa 

kelas V.A Sekolah Dasar Negeri 170 Palembang?”

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah melalui alat bantu 

bidang miring dapat meningkatkan kemampuan senam lantai guling depan pada siswa ’ 

kelas V.A Sekolah Dasar Negeri 170 Palembang.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian akan dirasakan manfaatnya bagi siswa, guru, dan kepala
sekolah berikut ini.

1. Bagi siswa, diharapkan dapat memudahkan ia melakukan senam lantai guling 

depan dengan.bantuan alat bidang miring sehingga memupuk rasa keberanian dan 

kegembiraan dalam proses pembelajaran.

2. Bagi guru, diharapkan mampu memperbaiki proses pembelajaran senam lantai 
guling depan.

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan khususnya 

pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan.
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